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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Secara sederhana, kegiatan menulis merupakan kegiatan menggambarkan bahasa
dengan lambang-lambang grafik yang bisa dipahami. (Tarigan, 1986, hlm. 4) menya-
takan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. Hernowo mengatakan
bahwa kegiatan menulis bukan sekadar membuat huruf-huruf dengan pena dan se-
lembar kertas melainkan sebagai upaya untuk melahirkan pikiran dan perasaan, dan
melalui kegiatan menulis kita bisa mengekspresikan diri secara total (Hernowo, 2002,
hlm. 166).Tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia yang meng-
gunakan simbol atau lambang bahasa yang sudah disepakati pemakaiannya. Komuni-
kasi tertulis terdapat empat unsur yang terlibat di dalamnya. 1) Penulis sebagai suatu
pesan; 2) Pesan atau isi tulisan; 3) Saluran atau medium tulisan; 4) Pembaca sebagai
penerima pesan.

ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MENULIS RANGKUMAN
MELALUI MODEL QUANTUM NOTE-TAKER

Retno Puji Lestari dan Vismaia S. Damayanti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

retnopl28@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif analitis dan analisis kajian pustaka yang
bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan hasil proses pembelajaran tersebut
dengan terampil dan menulis rangkuman secara baik dan benar. Penelitian ini dilatar-
belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menulis rangkuman serta guru
yang kurang bervariasi dalam menyampaikan materi mengakibatkan kejenuhan
pada siswa. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan proses pembelajaran melalui
model quantum note-taker untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
rangkuman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
quantum note-taker adalah adalah model mencatat kuantum yang membantu
memahami informasi, mengingatnya lebih lama, dan memahaminya dengan lebih
baik. Dalam studi ini, siswa diharapkan bisa memahami atau memaknai informasi
yang didengar atau dibacanya. Jika siswa dapat mengintegrasikan strategi pembuatan
catatan ke dalam strategi membaca mereka, pemahaman bacaan mereka akan
dapat ditingkatkan karena memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengatur informasi.

Kata kunci: menulis, rangkuman, pembelajaran, note-taker
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Menulis merupakan kegiatan menulis yang menuntut penguasaan bahasa yang
baik. Ketika belajar bahasa, menulis merupakan kemahiran pada tingkat lanjut. Semi
mengatakan bahwa “pengajaran menulis merupakan dasar untuk keterampilan me-
nulis” (Semi, 1995, hlm. 5). Keterampilan menulis sama halnya seperti keterampilan
berbicara, yaitu keterampilan yang bersifat produktif dan ekspresif. Perbedaan
keduanya adalah menulis merupakan komunikasi yang dilakukan tanpa bertatap
muka (tidak langsung), sedangkan berbicara merupakan komunikasi yang dilakukan
dengan tatap muka (langsung) (Tarigan, 1994, hlm. 2) Menurut Azies dan Alwasilah
(1996, hlm. 128), keterampilan menulis berhubungan erat dengan keterampilan
membaca. Demikian halnya menurut Semi (1995, hlm. 5) semakin banyak seorang
siswa membaca akan semakin lancar pula ia menulis.

Banyak sekali manfaat yang diambil dari kegiatan menulis. Manfaat kegiatan
menulis menurut Akhadiah, dkk (dalam Nurhayati, 2007, hlm. 13) mengemukakan
manfaat menulis sebagai berikut: 1) Dengan menulis kita dapat lebih mengenali ke-
mampuan dan potensi diri sampai di mana pengetahuan kita tentang suatu topik. 2)
Melalui kegiatan menulis kita mengembangkan gagasan, menghubung-hubungkan
serta membandingkan fakta-fakta yang mungkin tidak pernah kita lakukan jika kita
tidak menulis, 3) Kegiatan menulis lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis. Dengan demikian kegiatan me-
nulis, memperluas wawasan baik secara teoretis maupun fakta-fakta yang berhubung-
an, 4) Melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita sendiri
secara lebih objektif, 5) Dengan menulis di atas kertas, kita akan lebih mudah me-
mecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisanya secara teratur dalam konteks
yang lebih nyata. 6) Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong kita belajar
secara aktif. Kita harus menjadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekadar
menjadi penyebab informasi orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tulisan
mencerminkan beberapa hal di antaranya mencerminkan penulis menggunakan nada,
penulis menyusun bahan-bahan yang utuh, mencerminkan kemampuan penulis me-
manfaatkan struktur kalimat, mencerminkan kemampuan penulis menulis secara
meyakinkan, mencerminkan kemampuan penulis mengkritik naskah tulisan, men-
cerminkan kebanggaan penulis. Dengan demikian, manfaat menulis dengan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah dan mendorong seseorang untuk belajar dan
berkarya.

Fatemah dalam jurnalnya (2015) mengungkapkan bahwa menulis adalah metode
untuk mengurangi stres. Namun dalam kenyataannya, kegiatan menulis merupakan
hal yang sulit. Kegiatan menulis itu sendiri tidak semudah yang dibayangkan. Sese-
orang sering kali mengalami keinginan untuk menulis, tetapi tidak sanggup me-
lakukannya. Seseorang mengalami gangguan keterlambatan dalam mengekspresikan
pikiran atau gagasannya melalui bahasa yang baik dan benar sehingga orang tersebut
mengalami kesulitan dalam menulis.
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Salah satu pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa
siswa terutama yang masih di kelas VII masih kesulitan dalam mengungkapkan ide
dan gagasan. Siswa tidak mampu mengembangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk
tulisan. Dwijayanti (2012) mengungkapkan hal yang sama bagaimana sulitnya siswa
untuk mengungkapkan ide-idenya. Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya
keterampilan menulis para siswa yang masih duduk di bangku menengah pertama.

Selain rendahnya kemampuan menulis para siswa juga diikuti dengan rendahnya
kemampuan berpikir siswa. Peserta didik tidak mampu mengungkapkan ide-ide
yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk tulisan. Mereka bingung harus menulis
apa dan bagaimana cara menuangkannya dalam bentuk tulisan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Marlinda (2012) bahwa rendahnya kemampuan berpikir siswa disebabkan
pembelajaran yang cenderung mengasah aspek mengingat dan memahami. Mustadi
mengungkapkan hal yang sama (2014) bahwa kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif masih rendah.

Selain alasan tersebut adalah tidak adanya motivasi untuk menulis serta rasa
malas yang masih menghinggapi mereka untuk mulai menulis karena ada anggapan
dalam diri siswa bahwa menulis itu sulit dan membosankan. Sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh Hidayati (2012) bahwa menulis menjadi kegiatan yang sulit dan
membosankan bagi para siswa.

Menurut Abidin (2012, hlm. 190), rendahnya kemampuan menulis siswa disebab-
kan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dominan adalah rendahnya peran
pendidik dalam membina peserta didik selama peserta didik menulis. Dengan demi-
kian, ketidakmampuan siswa dalam menulis itu penyebabnya tidak hanya dari diri
siswa dalam menulis. Pendidik juga tidak mampu memotivasi siswa untuk memahami
bagaimana pentingnya memiliki kemampuan menulis.

Selain itu, pembelajaran pendidik masih melakukan metode tradisional, cara
mengajarnya berpusat pada guru dan guru yang memiliki wewenang di kelas. Pendidik
memberikan ceramah kepada peserta didik sementara pendidik hanya mendengarkan
saja. Hal ini sejalan dengan Ruganda (2009, hlm. 159) bahwa pembelanjaan menulis
sekarang ini masih dilakukan dengan pola tradisional, pendidik menerangkan teori
tentang menulis lalu menugasi siswa untuk menulis atau mengarang sesuai dengan
teori. Komunikasi yang terjadi juga, komunikasi satu arah. Tidak ada komunikasi
dua arah sehingga siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk bertanya ataupun
menuangkan ide atau pemikirannya.

Rangkuman atau summary sebagai salah satu bentuk penyingkatan, sebenarnya
sudah diperkenalkan sejak anak berada di bangku Sekolah Dasar. Namun, teknik
dan sistematikanya diserahkan seutuhnya pada siswa. Dalam memuat ringkasan,
kita sebenarnya mempelajari bagaimana seorang penulis yang baik mampu menyusun
karangannya, menyampaikan gagasan yang ada menggunakan bahasa dan susunan
yang baik, dan bagaimana ia dapat memecahkan suatu maslah, dan sebagainya
(Keraf, 2001).
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Tujuan menulis rangkuman adalah untuk mengetahui hal-hal penting dari sebuah
tulisan untuk mengetahui hal-hal dari sebuah karangan untuk karangan yang panjang
dengan memahami isi Tulisan tersebut. Tujuan tersebut akan membimbing dan me-
nuntun seseorang agar dapat membaca tulisan asli dengan cermat dan bagaimana
harus menuliskannya kembali dengnan tepat. Penulis tidak dapat membuat karangan
bila ia kurang cermat membaca dan tidak dapat membedakan gagasan utama dari
gagasan tambahan. Kemampuan membedakan tingkatan gagasan akan membantu
mempertahankan gaya bahas dan menghindari uraian-uraian yang sebenarnya
bukanlah hal yang penting.

Menurut Joyce (2009, hlm. 6) pegajaran yang baik adalah pengajaran yang me-
rangkul pengalaman belajar tanpa batas mengenai gagasan dan emosi berinteraksi
dengan suasana kelas dan bagaimana keduanya dapat berubah sesuai dengan suasana
yang juga turut berubah. Selain itu, untuk menciptakan pembelajaran yang nyaman,
kita membutuhkan model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan keterampilan menulis, dirasa dapat menjadi solusi yang tepat
bagi siswa, yaitu kesulitan mengembangkan ide ke dalam bentuk tulisan.

Quantum note-taker adalah suatu model pembelajaran untuk menghubungkan
informasi baru dengan sesuatu yang sudah kita ketahui sehingga membuatnya ber-
makna. Memahami informasi baru tersebut dengan menggambarkannya kemudian
menjadikannya tak terlupakan. Dengan strategi ini, diharapkan dapat membantu
memfokuskan diri pada informasi dan membuatnya lebih bermakna.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis dan analisis
kajian pustaka. Penelitian ini memaparkan fenomena pembelajaran menulis siswa
di sekolah menengah pertama. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
melakukan observasi dan wawancara. Menurut Creswell (2010, hlm. 46) tinjauan
pustaka berarti menempatkan dan menyimpulkan kajian-kajian teoretis tentang suatu
topik penelitian yang memberikan kerangka kerja dalam menjelaskan suatu topik
penelitian. Topik penelitian ini berkaitan dengan model quantum note-taker dalam
pembelajaran menulis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Merangkum merupakan suatu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh seorang
siswa. Dengan merangkum, siswa dilatih untuk dapat menemukan gagasan atau
informasi pokok dari suatu tulisan. Selain itu, siswa juga dilatih untuk mengurangi
kata-kata atau kalimat yang tidak diperlukan agar tulisan yang dirangkum lebih
efektif untuk dipahami, dan selanjutnya dengan merangkum, siswa dapat melatih
kreativitasnya dalam menulis, dan dapat meningkatkan kecerdasan siswa itu sendiri.
Akan tetapi, masih banyak siswa yang belum terampil dalam menulis rangkuman.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ditemukan data bahwa anak-anak
di salah satu sekolah menengah pertama di Sukabumi mendapatan kesulitan ketika
merangkum bacaan. Banyak faktor yang menyebabkan siswa masih belum terampil
dalam menulis rangkuman, di antaranya: (1) kurang tepatnya siswa dalam menentu-
kan gagasan pokok dalam sebuah tulisan yang akan dirangkum, (2) minimnya kosa-
kata yang dimiliki siswa dalam menulis rangkuman, hal ini berkaitan dengan ketidak-
sukaan siswa membaca buku, (3) tulisan rangkuman siswa banyak yang masih ber-
tele-tele atau kurang padat dan kurang jelas, (4) ada kecenderungan siswa menuliskan
kembali atau men-copy paste sebagian bacaan dengan memotong bagian yang dirasa
penting oleh siswa.

Hal tersebut menjadi suatu permasalahan karena menulis merupakan salah satu
cara berkomunikasi, yang mana ini artinya sebagai kemampuan seseorang dalam
menyusun dan menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar serta sesuai dengan
tujuan penulisannya. Oleh karena itu, diperlukan metode belajar untuk meningkatkan
kemampuan menulis rangkuman anak.

Proses belajar mengajar merupakan fenomena yang sangat kompleks. Segala
sesuatu berarti: setiap kata pikiran, tindakan, dan asosiasi sampai sejauh mana
dapat mengubah lingkungan, presentasi, dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula
proses belajar berlangsung (Deporter, 2007, hlm. 3). Menurut Joyce (2009, hlm. 6)
pengajaran yang baik adalah pengajaran yang merangkul pengalaman belajar tanpa
batas mengenai bagaimana gagasan dan emosi berinteraksi dengan suasana kelas
dan bagaimana keduanya dapat berubah sesuai dengan suasana yang juga turut
berubah. Selain itu, untuk menciptakan pembelajaran yang nyaman kita membutuhkan
model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
keterampilan menulis, dirasa dapat menjadi solusi yang tepat bagi siswa, yaitu ke-
sulitan mengembangkan ide ke dalam sebuah tulisan.

Hasil penelitian Vatilova & Handoyo (2013) menggambarkan pembelajaran yang
menyenangkan dengan siswa yang aktif dan mudah memahami materi. Hal tersebut
menjadi suatu yang sangat ideal dalam proses pembelajaran yang tentunya diidam-
idamkan oleh guru dan siswanya. Dari angket yang disebar 85% dari 64 siswa me-
rasa senang bertanya langsung kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan di
dalam belajar. Oleh karena itu, tidak ada bagian yang menjenuhkan di dalam belajar
ketika pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa maka anak terbangun dengan
sendirinya rasa minat dan ingin belajar. Rasa senang merupakan salah satu rasa
yang mendasari minat itu sendiri.

Untuk menjawab permasalahan yang dialami oleh para siswa, peneliti mencoba
memberikan solusi melalui metode quantum note-taker. Quantum note-taker terdiri
atas dua kata, yaitu quantum, note-taker. Definisi quantum, menurut Stephen Hawkin,
ahli fisika adalah ahli fisika adalah suatu unit terkecil yang gelombangnya bisa me-
mancarkan atau menyerap energi. Sedangkan menurut Rahmat (1997, hlm. 350)
quantum sebagai loncatan. Keunggulan dan kemampuan manusia yang luar biasa
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adalah meloncat ke atas yang jangkauannya tidak diperkirakan.
Quantum didefinisikan sebagai “interaksi-interaksi yang mengubah energy

menjadi cahaya”. Semua kehidupan adalah energi. Rumus yang terkenal dalam fisika,
quantum adalah massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. Atau
sudah biasa dikenal dengan E = m.c2.

Menurut Harold Spears dalam Thobroni dan Arif Mustofa (2013, hlm. 20-21)
learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to
follow direction (belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar, dan mengikuti arah). Lebih lanjut Witherington menulis bahwa belajar
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagaau suatu
pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian.

Hal senada juga disampaikan oleh Budiningsih bahwa belajar merupakan sebuah
proses pembentukan pengetahuan, yang mana peserta didik melakukan kegiatan,
aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang
dipelajari. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses interaksi yang melalui tahap
demi tahhap dalam proses belajar sehingga membuahkan hasil yang menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang disadari dan berkembang dari waktu ke waktu.

Quantum note-taker atau pencatat kuantum berkaitan dengan keterampilan m-
enulis yang merupakan salah satu keterampilan berbahasa mendasar. Menulis me-
rupakan keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, apalagi menulis dalam
konteks akademik (Zainurrahman, 2011, hlm. 2). Pendapat tersebut mengindikasikan
bahwa menulis adalah hal yang sangat esensial bagi siswa karena setiap mata pel-
ajaran terutama pelajaran bahasa Indonesia menuntut siswa untuk mampu memiliki
keterampilan menulis. Meskipun menulis bukan kegiatan yang mudah. Berkaitan
dengan menulis, Nurudin (2010, hlm. 4) berpendapat bahwa menulis adalah segenap
rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyam-
paikannya melalui bahasa tulis kepada orang lain agar mudah dipahami oleh orang
lain. Menurut Tarigan (2008, hlm. 22) menulis merupakan menurunkan atau melukis-
kan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Pada prinsipnya,
fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung dengan
menulis memudahkan siswa untuk berpikir kritis, memperdalam daya tanggap atau
persepsi, membantu menjelaskan pikiran, dan sebagainya.

Tujuan menulis yang paling utama adalah dapat menyampaikan pesan dari penulis
itu sendiri kepada pembaca sehingga pembaca memahami maksud penulis yang di-
sampaikan dalam tulisannya. Penulis yang baik adalah penulis yang dapat meman-
faatkan situasi dengan tepat. Situasi yang harus diperhatikan dan dimanfaatkan itu
adalah sebagai berikut.
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1) Maksud dan tujuan sang penulis (perubahan yang diharapkan akan terjadi pada
diri pembaca).

2) Pembaca atau pemirsa (apakah pembaca itu orang tua, kenalan, atau teman
penulis).

3) Waktu atau kesempatan (keadaan-keadaan yang melibatkan berlansungnya suatu
kejadian tertentu, waktu, tempat, dan situasi yang menuntut perhatian langsung,
dan masalah yang menuntut jawaban). (D’Angelo 1980 dalam Tarigan, 1994,
hlm. 22).
Menurut Bobbi DePorter quantum note-taker atau pencatat kuantum –yang biasa

disebut sebagai Catatan:CB—adalah teknik mencatat kuantum yang membantu
memahami informasi, mengingatnya lebih lama, dan memahaminya dengan lebih
baik (2009, hlm. 18). Di Catatan:CB, “C” adalah pendekatan dari catat dan “B”
adalah kependekan dari membuat catatan. Teknik kuantum ini membuat seluruh
otakmu sibuk dengan memadukan dua tindakan: mencatat dan membuat catatan.
Bagian mencatat membuat fokus terhadap isi yang ingin disampaikan dan bagian
membuat catatan membuat “pencatat kuantum” tetap tertarik dengan menuliskan
pemikiran dan perasaanmu terkait dengan apa yang dibaca maupun didengar. Salah
satu alasan Catatan:CB berhasil adalah karena teknik ini menjadikan penilaian, rasa
ingin tahu, dan pendapatmu penting. Teknik ini menyelaraskan pikiran kita dan
informasi baru lewat menghubungkan dengan apa yang penting bagi kita. Kunci lain
membuat informasi bermakna adalah mengaitkannya dengan pembelajaran
sebelumnya.

Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat Catatan:CB adalah sebagai berikut:
1. Membagi halaman menjadi dua bidang pencatatan: lebih besar di sebelah kiri

untuk fakta dan bidang yang lebih kecil di sebelah kanan untuk pikiran si pencatat
kuantum.

2. Memakai simbol-simbol, seperti tanda seru dan smiley untuk membantu mengingat.
3. Catatan yang ditulis di bagian kiri adalah fakta, data, dan poin-poin penting.
4. Catatan di sebelah kanan berisi pertanyaan, pikiran, perasaan, dan ide-ide pencatat

kuantum.
Saat menuliskan perasaanmu tentang topik yang sedang dibaca atau didengarkan

secara tidak langsung membuat pencatat kuantum terhubung secara emosional
dengan informasi itu dan memudahkannya untuk diingat. Note-taker atau pencatat
kuantum tidak hanya membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan
meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka, tetapi juga bermanfaat bagi
siswa berkemampuan rendah daripada siswa berkemampuan tinggi.

Note-taker atau pengambilan catatan sering terjadi dalam pembelajaran akademis
dan dalam kegiatan profesional. Catatan dapat diambil dari kegiatan ceramah atau
dari dokumen tertulis. Penting untuk digarisbawahi note-taker tidak boleh dianggap
sebagai rekaman informasi belaka semata. Pencatat kuantum, seperti pembaca, harus
memahami informasi sumber, dan suka penulis, mereka biasanya membuat teks
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baru dengan merumuskan dan mensintesiskan informasi yang telah mereka pilih
(Olive & Kellog, 2017). Oleh karena itu, mencatat adalah aktivitas yang sangat
kompleks yang terjalin pemahaman wacana dan produksi bahasa tulisan dan
melibatkan beberapa operasi kognitif, seperti integrasi, penyimpulan, perencanaan,
dan penilaian.

Telah ada banyak penelitian yang telah meneliti keefektifan kinerja mencatat
setelah siswa berkemampuan lebih rendah telah menerima instruksi. Kobayashi (2006)
menunjukkan melalui meta-analisis bahwa apakah pencatat melibatkan informasi
yan disampaikan oleh kuliah atau teks, lebih rendah siswa tingkat dalam kelas 9 –
12 yang menunjukkan jauh lebih besar keuntungan akademik daripada siswa tingkat
yang lebih tinggi di nilai yang sama. Temuan yang sama digemakan dalam penelitian
ini oleh Boyle (2010), yang melatih siswa dengan ketidakmampuan belajar, dan
bahwa Shrager dan Mayer (1989) yang membandingkan pelajar dengan tingkat
pengetahuan dasar rendah dan tinggi. Secara bersama-sama, hasil menunjukkan
bahwa instruksi mencatat meningkatkan tingkat penarikan kembali, skor pemahaman
tes, meningkatkan pemecahan masalah dan membantu siswa belajar termasuk
gagasan yang relevan. (Boyle, 2010; Boyle & Weishaar, 2001; Faber et al., 2000;
Peper & Mayer, 1978) mengenai keefektifan mencatat siswa.

SIMPULAN
Quantum note-taker atau Catatan:CB—adalah model mencatat kuantum yang
membantu memahami informasi, mengingatnya lebih lama, dan memahaminya
dengan lebih baik. Dalam studi ini, siswa diharapkan bisa memahami atau memaknai
informasi yang didengar atau dibacanya. Jika siswa dapat mengintegrasikan strategi
pembuatan catatan ke dalam strategi membaca mereka, pemahaman bacaan mereka
akan dapat ditingkatkan, karena memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengatur
informasi.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yang dalam kegiatan
mencatat saat pembelajaran di kelas karena quantum note-taker menghubungkan
informasi baru dengan sesuatu yang sudah kita ketahui sehngga membuatnya
bermakna. Memahami informasi baru tersebut dengan menggambarkannya kemudian
menjadikannya tak terlupakan. Diharapkan dengan strategi ini dapat membantu
memfokuskan siswa pada informasi dan membuatnya lebih bermakna. Penelitian ini
memaparkan fenomena pembelajaran menulis siswa di sekolah menengah pertama.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan observasi dan
wawancara.

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas mendeskripsikan fenomena pembelajaran
menulis siswa di kelas dan pemanfaatan studi pustaka atau literatur yang mendukung
topik penelitian. Diharapkan penelitian selanjutnya, dapat menganalisis dengan lebih
kompleks sehingga akan lebih baik dari penelitian berikutnya.
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